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ABSTRAK
Oleh : Nanang Supriyanto

Remaja atau lebih dikenal dengan masa tenaagepaiem masa dimana
segala aktifitas dan perilaku mengalami perubaleargybegitu cepat dan sering
kali mengedepankan emosi dalam memahami realita
Dalam bidang keagamaan kehidupan keagamaan sememgatami apa yang
sebut fluktuasi emosi keagamaan, dimana banyakgsédia jumpai perilaku
keagamaan yang jauh dari yang kita harapkan. Piéaditeagamaan yang hanya
bersifat kognitif saja tidak akan memberikan kegfak dalam proses
pembentukan karakter dengan kepribadian keagamaang ysempurna
(universality personality

Bimbingan Keagamaan yang dilakukan oleh LSM Nuilasani banyak
mempengaruhi kehidupan keagamaan remaja. Ada keyaatiga hal yang
menjadikan kehidupan keagamaan remaja yang masdklake bimbingan
lembaga tersebut mengarah kepada pembentukan &egidm Islami yaitu
adanya model keteladanan, kesinambungan bimbingaagaknaan yang
menyentuk aspek emosi, akhlag dan agidah

Peneliti mencoba fokus untuk melalukan eksplorasiasa mendalam
mengenai bentuk bimbingan keagamaan dan pengardél iimnbingan terhadap
remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan adanyaupahan bentuk perilaku

keagamaan remaja ke arah yang positif

Kata Kunci : Bimbingan keagamaan dan Perilaku Keaganaan Remaja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari penafsiran yang salah terhaddpl jskripsi ini, maka
penulis akan memberikan pengertian-pengertian yigugnakan dalam judul
dengan batasan sebagai berikut :
1. Bimbingan Keagamaan

Bimbingan keagamaan adalah proses pembeatudn terhadap
individu atau kelompok agar dalam kehidupan keagauys senantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sgaimppat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhtrat.

Bimbingan keagamaan disini adalah pelaksanaan pe&nbe
bimbingan keagamaan dalam upaya meningkatkan kaegataberagama
individu atau kelompok remaja yang beragama Islaam dhendapat
bimbingan secara intensif di Lembaga Swadaya Mu$ionani Insani
Yogyakarta. Bentuk-bentuk bimbingan keagamaan letseadalah

halaqoh, rihlah atau out bond, mabit dan tadatbh@ux’an .

! Thohari MusnamamDasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Isl@fogyakarta: Ul
Press, 1992), him. 143.



2. Kematangan Beragama

Kematangan beragama adalah kemampuan segeorak mengenali
atau memahami agama yang terletak pada nilai-milaurnya serta
menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan bertirtykaku 2

Kematangan beragama di sini adalah perilalanusia yang betul
mengamalkan nilai agama secara keseluruhan tanpayadpaksaan,
mereka mempunyai perilaku keagamaan karena sudafadndarakter
dan tugas sebagai hamba Allah dengan penuh kesadara

3. Remaja

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak yang
mengalami masa perkembangan semua aspek atau fumtgkimemasuki
masa dewasa. Menurut andi mappiare rentang usiajaeamtara 13-21
tahun yang dibagi pula dalam masa remaja awal 13ia7 tahun dan
remaja akhir 17-21 tahuh.

Remaja disini adalah orang yang sudah masuk dakkembangan
remaja secara fisiologis dan psikologis yang madalam asuhan dan
mendapat bimbingan dari Lembaga Swadaya Muslim mNutasani
Yogyakarta.

4. Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insani

Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insani adalebuah organisasi

kelembagaan Islam yang terdapat di semaki tepdtasgt Mandala Krida

Yogyakarta.

2 Jalaluddin Psikologi Agama(Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hith. 1
® Andi MappaiarePsikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 25.



Berdasarkan pada batasan- batasan di atés, skepsi dengan judul
Bimbingan Keagamaan dalam meningkatkan Kematangaragama
pada remaja di Lembaga Swadaya Muslim Nurani Ins&simaki
Yogyakartaadalah suatu penelitian mengenai bentuk-bentdakgsnaan,
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kematangegdma pada
remaja di Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insani.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap manusia yang memiliki keterikatan d@ndemgan agamanya pasti
menginginkan adanya sebuah prestasi yang tertaiggdapan Allah berupa
pribadi tagwa. Maka sangatlah relevan apabila Radulabad yang lalu
memberikan sabdanya dalam sebuah hadist yang diankdalam risalah
Hadist Arba’in sebagai berikut :

“Bertagwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu ber&aa ikutilah

kejelekan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itun akengahpusnya.

Dan pergaulilah manusia dengan akhlaq terpuiji

(H.R Muslim)#

Pengertian tagwa oleh para ulama sering alkkait sebagai upaya
seoptimal mungkin mengerjakan segala perintah Aliilgan kesungguhan
( jiddiyah), serta meninggalkan seluruh larangan Allah darsuRidya.
Perilaku taqwa akan dapat diaplikasikan dalam kejad sehari —hari dengan

cara melaksanakan segala aktifitas kehidupan dab&@mbingan Al-Quran

dan Al-Hadist.

“ Imam an NawawiHadist Arba’in (Yogyakarta : Media Hidayah, 2001), him. 24.



Dalam pembagian tahap perkembangan manusd&a nmasa remaja
menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yands agairai mencakup
masa juvenilitas pubertas dan nubilitas.

Sejalan dengan perkembangan jasmani dan irgf@armaka agama pada
remaja turut dipengaruhi perkembangan tersebut.shtitkya penghayatan
para remaja terhadap ajaran agamanya dan perigaknaan yang tampak
pada remaja banyak berkaitan erat dengan fakt@ep#rangan fisiologis.

Bagi perkembangan remaja agama memiliki arti yamgespentingnya
dengan moral sehingga agama membuat seseorang dagetabilkan
tingkah laku dan bisa memberikan perlindungan msan, terutama bagi
remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya.

Berdasarkan tahap-tahap perkembangan remaja, tEowler
mengemukakan bahwa perkembangan agama remaja loedadadua tahap

yaitu untuk remaja awal beru@ynthetic- conventional faith, remaja mulai

mengembangkan pemikiran formal operasional dan inmaéngintegrasikan
nilai-nilai agama yang telah mereka pelajari keadalsistem kepercayaan
yang lebih rasional. Sedangkan pada tahap remajhiraerkembangan
keagamaan sudah mengarah kepada tanggung jawafdindiecara penuh
terhadap kepercayaan agama mereka.

Permasalahan umum yang dihadapi remaja adalah ikaatein

keraguan. Secara fisik remaja sudah berpenamptaash, akan tetapi secara

® Desmita Psikologi PerkembangaiiBandung: PT Remaja Rosdakarya ,2005), him. 210.



psikologis belum. Ketidakpastian ini menjadikan maga menempatkan

dirinya dalam suasana yang mengalami fluktuasidegdan batin.

Adapun konfik dan keraguan yang timbul antara fain

1. Konflik yang terjadi antara percaya dan ragu.

2. Konflik yang terjadi antara ide keagamaan antardadaan dan
liberalisme.

3. Konflik yag terjadi antara melepasan kebiasaaanamiatu dengan
kehidupan keagamaan yang didasarkan atas petunjusknT

Melihat realita yang terjadi banyak remaja yang asec fisik
berkembang mencapai kematangan, namun secaraabati@nyak yang
belum mencapai nilai spiritual yang ideal. Banyaknaja disekeliling kita
yang mengalami perilaku yang mengarah kepada ké&bkag dalam
beragama, seperti pergaulan bebas, lemahnya seim@daigan menunaikan
ibadah dan semakin merajalelanya kemaksiatan datakpe menyerupai
orang kafir. Kebanyakan dari remaja tersebut kunawegdapat pemahaman
keagamaan dari lingkungan pendidikan keluarga digdmkondisi lingkungan
yang tidak mendukung suasana yang kondusif dalaagama.

Bimbingan keagamaan dibutuhkan oleh semua manassandsegala
bentuk perkembanganya bahkan sampai menjelangefalipun. Dalam hal
ini pelaksanaan bimbingan keagamaan pada remb@agakan pembimbing
memiliki ketrampilan tertentu mengingat kondisi agenyang masih penuh

dengan gejolak emosi.

® Jalaludin Psikologi Agama(Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.80



Berdasarkan hal tersebut diatas Lembaga SwadaydinMusmpil
menjadi salah satu model yang peduli terhadap keigsungan generasi
manusia yang tetap memegung teguh agama. Hal mg g@embuat penulis
tertarik untuk meneliti mengenai bentuk- bentuk daglaksanaan bimbingan
keagamaan yang dilaksanakan oleh Lembaga Swadasiaivdurani Insani.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ligemengambil rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apa saja bentuk-bentuk bimbingan keagamaan dalamingieatkan
kematangan beragama pada remaja di Lembaga Swhtisfen Nurani
Insani?

2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan keagamaan datarmgkatkan
kematangan beragama pada remaja di Lembaga SwadgtariVINurani
Insani?

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan keagamadalam
meningkatkan kematangan beragama pada remaja didganSwadaya
Muslim Nurani Insani, Semaki, Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaanamda
meningkatkan kematangan beragama pada remaja dvdgamSwadaya

Muslim Nurani Insani, Semaki, Yogyakarta.



E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Kegunaan teoritis
Sebagai media peningkatan kemampuan akademik umierkperkuat
keilmuan bimbingan keagamaan terutama dalam disipiiu dakwabh,
yang secara langsung jurusan BPl mengemban fungsibimbing umat
kepada nilai-nilai Islam dengan pendekatan persmaalpun kelompok.

2. Kegunaan praktis
Sebagai salah satu petunjuk praktis bagi pembimtiédem melaksanakan
bimbingan keagamaan pada remaja di Lembaga Swadagim Nurani

Insani.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Penelitian tentang bimbingan keagamaan dalam  mieaiken
kematangan beragama pada remaja di Lembaga Swadiasttm Nurani

Insani, Semaki, Umbulharja Yogyakarta secara umugtiponi bentuk bentuk

bimbingan keagamaan dan pelaksanaan bimbingan rkeaga

1. Bentuk-bentuk bimbingan keagamaan di Lembaga sawadduslim
Nurani Insani, Semaki, Umbulharja, Yogyakarta adakalagoh yaitu
bimbingan bagi remaja umtuk memberikan pemahamatalgyang lurus
dan beribadah secara benar, mabit adalah sebdghi s#u bimbingan
ruhiyah bagi remaja, tadarus Al-Quran sebagailsai@u media untuk
mengenal dan memahami isi Al-Qur'an sehingga ddjzhalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pelaksanaan bimbingan keagamaan dilaksanakan katiaghad dari pagi
sampai siang yang berupa halagoh sedangkan untdiit h@sanya
dilakukan seminggu sekali, adapun rihlah atau autdbdilakukan setiap
bulan sekali. Tehnik bimbingan dilakukan secaraiglok yang meliputi
diskusi, ceramah interaktif. Adapun metode yanguulkan adalah
metode langsung yaitu pelaksanaan bimbingan bprtataka antara

remaja (nutarab) dan pembimbingnjurabi
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3. Metode bimbingan keagamaan di lembaga tersebut likerkelebihan
dibanding metode bimbingan keagamaan secara umelebikan yang
menonjol adalah model bimbingan bersifat dedukéity tidak sekedar
mengarahkan remaja kepada agama yang benar, @goinembentuk
karakter dan firgoh yang mengutamakan kepentingdawah. Sehingga
remaja dibekali semangat menjadi da’i sebelum yaimg

B. SARAN

1. Kepada Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insani, Semaki
Umbulharjo, Yogyakarta
a. Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insani sudah saatgtuk

membuka jaringan kerja atau peningkatan kerja sgengan elemen-
elemen yang terkait, dimana sekiranya bisa mendykualan

menyokong kegiatan-kegiatan yang dilakukan sepepihak

pemerintah, dan instansi swasta lainya. Fakta alilgan telah
membuktikan bahwa lembaga-lembaga yang memilikinehadan

jaringan yang kuat yang akan bertahan dan konsisj@anya.

b. Lembaga Swadaya Muslim Nurani insani kedepanyaralikan lebih
bisa meningkatkan kualitas program bimbingan keagamnsehingga
mampu memberikan kontribusi dalam menghindarkanaj@ndari
segala bentuk penyimpangan agidah dan penyimpangeai.

c. Profesionalisme kerja para pengurus sepertinyashditingkatkan

mengingat kerja-kerja yang tidak sedikit dan ringd&eningkatan
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kualitas sumber dayamanusia bisa dilakukan dengan memberikan
training maupun pengalaman kerja.

d. Program-program bimbingan keagamaan untuk remdjarajpkan
semakin meningkatkan memperbaiki kepribadian remaghingga
remaja memiliki daya kontrol dalam menghadapi nasaban
menyelesaikanya sesuai dengan nilai-nilai aganaanls|

e. Administrasi berupa dokumen hendaknya disusun aesetematis
agar nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi kegidianbingan
keagamaan.

f. Lembaga Swadaya Muslim perlu membentuk tim khusasgy
membidangi masalah konseling dikarenakan banyakajeenyang
membutuhkan solusi terhadap mereka baik individuupua
kelompok.

2. Kepada Para Pembimbing Lembaga Swadaya Muslim Nurannsani

a. Hendaknya pembimbing memiliki pengetahuan khususgemai
tehnik-tehnik membimbing remaja.

b. Hendaknya pembimbing menguasai psikologi remaja ukunt
memperkuat tentang karakter dan kejiwaan remajaraeamum,
dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengaa demaja.

3. Kepada Mayarakat
a. Masyarakat di lingkungan Lembaga Swadaya MuslimaNufnsani

hendaknya ikut memperhatikan dan mendukung pelaksan
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bimbingan keagamaan dengan menciptakan keadaan kgamaysif
agar proses bimbingan berjalan nyaman di mata eemaj

b. Masyarakat hendaknya ikut berpartisipasi bagi kess#&n lembaga
dengan memberikan bantuan donasi, pemikiran unteRingkatkan
kualitas pelayanan lembaga.

4. Kepada Penulis

a. Bagi penulis selanjutnya, hendaknya sebelum mekakylenelitian di
lembaga harus mempersiapkan kesehatan fisik sehipggelitian
berjalan lancar.

b. Obyek penelitian ini adalah bentuk-bentuk bimbingaagamaan serta
pelaksanaan bimbingan keagamaan di Lembaga Swaldayiim
Nurani Insani, Semaki, Umbulharja, Yogyakarta dalaeningkatkan

kematangan beragama pada usia remaja.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepada Direktur Lembaga Swadaya Muslim Nurani Insan
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya dan perkembang#ralga swadaya
muslim Nurani Insani?
2. Apa tujuan didirikanya lembaga swadaya muslim test2
3. Bagaimana keadaan perkembangan keagamaan paraa reanaj
menjadi asuhan
4. Berapa jumlah remaja yang dibimbing oleh lembagadswa muslim
tersebut?
5. Kegiatan apa saja yang dilakukan di lembaga swadaysim Nurani
Insani?
6. Kapan diadakanya bimbingan keagamaan?
7. Dari mana mendapatkan pendanaan terselenggaramgpanigan bagi
remaja?
B. Kepada pembimbing
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk bimbingan keagamaanditaigikan?
2. Apa saja materi yang disampaikan dalam bimbingag&eaan?

3. Bagaimanakah cara penyampaian materi bimbingardeemaja?
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C. Kepada remaja yang menjadi asuhan Lembaga SwadagdnMNurani
Insani
1. Bagaimanakah perasaanya setelah mengikuti seramgkénbingan
keagamaan?
2. Mengapa anda memilih lembaga tersebut untuk membmalara

dalam beragama?
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